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<p>Skrips ini membahas tentang pengimplementasian protap-protap PHH oleh Kompi PHH Detasemen A
Satbrimob Polda Papua dalam penanganan unjuk rasa di Kota Jayapura. Fokus permasalahan ini adalah,
bagai mana pemahaman anggota terhadap protap yang ada, bagaimana implementasi protap PHH oleh
Detasemen A Satbrimob Polda Papua dalam penanganan unjuk rasa di Kota Jayapura, faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi protap PHH oleh Detasemen A Satbrimob Polda Papua dalam penanganan
unjuk rasa di Kota Jayapura. <p>Penelitian dilaksanakan di Detasemen A Satbrimob Polda Papua di Kota
Jayapura. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan mengenal pemahaman anggota terhadap protap
PHH yang ada, pengimplementasian protap PHH oleh Detasemen A Satbrimob Polda Papua dalam
penanganan unjuk rasa di Kota Jayapura, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
protap PHH oleh Detasemen A Satbrimob Polda Papua dalam penanganan unjuk rasa di Kota Jayapura.
<p>Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode penelitian berupa metode survey.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, pemeriksaan dokumen, focus group discussion.
Sedangkan analisa data dil akukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
<p>Dari penelitian ini ditemukan bahwa pada umumnya pemahaman anggota terhadap protap P1TEI hanya
sekedar yang pemah dilatihkan sgja, hanya sebatas formasi dan langkah-langkah pengambilan tindakan saja.
Implementasi protap PHH yang ada sudah cukup baik, dimana dapat dilihat bahwa langkah-langkah yang
dilakukan sudah tepat walaupun ada korban dari anggota namun disisi lain tidak ditemukan pelanggaran
HAM pada anggota, ini ditandai dengan tidak adanya korban dari massa pengunjuk rasa. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi implementasi protap PHH yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
<p>Setelah dilakukan pembahasan, maka saran-saran yang diberikan adalah diharapkan para unsur
pimpinan Satbrimob Polda Papua khususnya yang ada di Detasemen A Satbrimob Polda Papua harus Iebih
memperhatikan pembinaan personil khususnya pembinaan kemampuan PHH dengan membuat program
kegiatan dan jadwal latihan sehingga anggota benar-benar memahami protap yang ada serta ditambahkan
dengan pengetahuan perundang-undangan yang berkaitan dengan pelaksanaan taigas khususnya UU HAM,
kemudian perlunya dibuatkan lebih dipertegas lagi pada petunjuk teknis No. Pol.: Juknis/14-RI/V/2006
tanggal 30 April 2006 tentang penggunaan kendaraan taktis Brimob yaitu penggunaan kendaraan taktis
(rantis) tersebut dalam situasi apa dan bagai mana serta langkah-langkah yang dapat dilakukan rantis dalam
membubarkan massa pengunjuk rasa.
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